ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 3217

PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI AUDITOR, SERTA AUDIT RISK
TERHADAP KUALITAS AUDIT

(StudiPada Kantor AkuntanPublik di Bandung)

THE INFLUENCE OF INDEPENDENCE, AUDITOR COMPETENCE, AND AUDIT
RISK ON AUDIT QUALITY

(Study Of Public Accountant Office in Bandung)
KadekDeaEwinta Santi' &SiskaPriyandaniYudowati, S.E., M.B.A?

Prodi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom
'deaewinta97 @gmail.com’si i iversi i

siskayudowati@telkomuniversity.ac.id

Akuntan laporan keuangan
perusahaan. Oleh s
Variabel 1 or, dan audit risk.

Sedangkan variabe
34 responden pada 10 Kantor Akuntan Pu
Sampling dengan jenis Convenience Sampling dan
software Statistical Program for Society Science (SPSSY23.

Berdasarkan hasil pengujian, variabel independensi, kompetensi auditor, dan audit risk berpengaruh
secara simultan terhadap kualitas audit. Secara parsial variabel independensi dan kompetensi auditor
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel audit risk berpengaruh
signifikan dengan i kualitas audit.
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ABSTRACT

Public Accountant is a profession that is trusted to audit a company's financial statements.
Therefore, public accountants must maintain the quality of the audit they produce.

The independent variables in this study are independence, auditor competence, and risk audit. While
the dependent variable is audit quality. The sample used in this study was 34 respondents in 10 Public
Accountant Offics in Bandung. This research has a Non Probability Sampling with Convenience Sampling type
and multiple linear regression analysis method using Statistical Program for Society Science (SPSS) software
23.

Based on the results of the test, the variables of independence, auditor competency, and risk audit
simultaneously influence audit quality. Partially the independence and auditor competency variables have a
significant effect on the positive direction of audit quality. While the audit risk variable has a significant effect
on the negative direction of audit quality.
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1. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya jaman, jasa audit sudah banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan. Oleh
karena itu, profesi akuntan publik harus memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. De Angelo dalam
Shintya et al. (2016) mendefinisikan kualitas audit yaitu kemungkinan seorang auditor dalam melaporkan
terjadinya suatu pelanggaran yang ditemukan pada sistem akuntansi kliennya.

Saat ini masih terdapat akuntan publik yang merusak citra profesinya dengan berbagai kasus. Salah satu
fenomenanya adalah terdapat dua Kantor Akuntan Publik yaitu KPMG dan PwC yang dikenakan sanksi berupa
denda karena telah gagal dalam auditnya. Kegagalan dalam audit tersebut disebabkan karena akuntan publik dan
timnya tidak melaksanakan standar audit sebagaimana mestinya. Kedua KAP tersebut tidak independen dalam
mengaudit laporan keuangan klien yang telah dimanipulasi oleh klien, sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas audit KAP tersebut. Auditor yang independen merupakan auditor yang tidak berpihak kepada
siapapun dan jujur dalam melaksanakan tugasnya. Jika ada temuan yang menyimpang maka harus dilaporkan.

Auditor yang berkompeten merupakan auditor yang memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan
prosedur audit yang benar. Kompetensi auditor merupakan kualifikasi yang dibutuhkan_oleh auditor untuk
melaksanakan kine
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auditor bersedia u saji yang material
setelah audit selesa ).

2. DASAR TEO
2.1 Dasar Teori

2.1.1 Auditing

Pengertian auditing yang dikemukakan oleh Agoes (2017:4) adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan oleh
pihak yang independen dimana harus dilakukan secara kritis dan sistematis terhadap laporan keuangan yang
disusun oleh manajemen, catatan-catatan pembukuan serta bukti pendukung yang bertujuan untuk memberikan
pendapat mengenai laporan keuangan tersebut.
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2.2 Kerangka Pemikiran

INDEPENDENSI (X1) (H)
o

KOMPETENSI
AUDITOR (X2)

(_) KUALITAS AUDIT

AUDIT RISK (X3)

Keterangan :

ffffffff » : Pengaruh Simultan

H1:Independen r, serta Audit Risk berpe terhadap Kualitas

H2: Independen hadap Kualitas Audit.
H3: Kompetens itif terhadap Kualitas A
H4: Audit Risk dap Kualitas Audit

a Kantor Akuntan

Non Probability
alisis regresi linier
ebagai berikut:

Dalam peneliti unakan adalah seluruh
yang diigunakan pada
ing. Metode analisis ya
berganda dengan 23. Persamaan regresi I

+XIBI+X2p

Keterangan

Y

X1

X2

X3 : Audit risk

o : Konstanta

B1-B3 : Koefisien regresi

e : Error
3.PEMBAHASAN

3.1Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya setiap butir pertanyaan atau pernyataan pada
kuesioner. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas data yaitu dengan
metode uji analisis butir (korelasi) dengan melihat apakah r hitung lebih besar dari r tabel serta memiliki nilai
positif. Instrumen dikatakan valid jika hasil perhitungan koefisien korelasi menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 0,287 untuk N = 34 dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil dari uji validitas dinyatakan bahwa
terdapat 2 item pernyataan tidak valid karena r hitung kedua item tersebut lebih kecil daripada r tabelnya.
Sehingga item 2 dan 3 tidak dimasukkan dalam penelitian selanjutnya.
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Pada uji reliabilitas, pengukuran keandalan dari setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner tersebut
dapat dikatan reliabel. Karena nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,6 atau Cronbach’s
Alpha > 0,6.

3.2 Analisis Statistik Deskriptif

Anallisis statistic deskriptif dilakukan dengan menggunakan persentase yang menunjukkan tingkat persepsi
responden pada pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Berikut ini merupakan hasil dari analisis
statistik deskriptif dari semua variabel yang terdapatdalam penelitian ini. Berdasarkan hasil perhitungan yang
telah diperoleh, variabel independensi memperoleh skor sebesar 80,6% dengan 9 pernyataan. Hal ini berarti
variabel independensi berada pada kategori setuju. Untuk variabel kompetensi auditor diperoleh skor sebesar
81,8% dengan 8 pernyataan. Hal ini berarti variabel kompetensi auditor berada pada kategori setuju. Untuk
variabel audit risk diperoleh skor sebesar 78,6% dengan 3 pernyataan. Hal ini berarti variabel audit risk berada
pada kategori setuju. Serta untuk variabel kualitas audit diperoleh skor sebesar 81,9% dengan 8 pernyataan. Hal
ini berarti variabel kualitas audit juga berada pada kategri setuju.

3.3 Uji AsumsiKla|
3.3.1 Uji Normalit
Uji normalita rmal atau tidak.

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardized Residual

™ 34
MNormal Parameters=® Miean 0000000
Std. Deviadon 23969637

Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 075

MNegative -.124

Test Statistic 124
Asvmp. Sig. (2-tailed) 200=4

a_ Test distmibution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

d. Thisis a lower bound of the true significance

ata Primer yang Telah

da tabel 3.1, dapat dilih
ni berarti data tersebut d:

nsinya sebesar 0,2.
ariabel residualnya

Berdasarkan
Sehingga nilai sig
terdistribusi denga

3.3.2 Uji Multikoli

Uji multikoli
adanya korelasi ant
maka dapat dikatak

1 regresi ditemukan
ance lebih dari 0,1,

ng bertujuan untuk me

Coefficients?
Unstandarized | Standarized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B | Emor Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 367 | 605 607 549
Xl 685 | .203 5183379 002 5401 1.851
X2 630 .172 670 3.661| .001 379 2.636
X ~409 | 19 -495 [ oocl 008|426 2345
2. Dependent Variabel: Y

Sumber: Data Primer y;ﬁg Telah Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan output uji multikolinearitas pada tabel 3.2, dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel tersebut
nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang tinggi antara variabel Independensi (X1), Kompetensi Auitor (X2), Audit Risk (X3) dan Kualitas
Audit (Y) atau tidak terjadi multikolinearitas antar variabel.

3.3.3 Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
i

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan
titik-titik menyebar
heteroskedastisitas pada model regresi.

pulkan tidak terdapat

3.3.4 AnalisisRegresi Linier Berganda

Tabel 3.3
. Hasil Uji AnalisisRegresi Linier Berganda
Coefficients
Unstandarized | Standarized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B | Emor Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) | .367].603 607 | 549
X1 685 |.203 518(337% | 002 540| 1.851
X2 B30 | 172 6703661 001 379 | 2.636
X3 143 - - <
- 409 -495 2366 008 426 | 2.345
a. Dependent Vanabel: ¥

ata f’rimer yang Telah

Berdasarka ut, telah didapat ng en regresi, schingga
dapat dibentuk persa erti beri
Berdasarkan persamaa rikut:
a. Nilai konstanta t diartikan jika variabel
Independensi, K ka nilai variabel Kualitas
Audit sebesar 0,36
b. Koefisien regresi var ertanda positif, sehinggadapat
diartikan bahwa setiap pe , maka akan meningkatkan Kualitas
Audit sebesar 0,685 satuan deng ain nilainya tetap.
c. Koefisien regresi variabel Kompetensi ebesar 0,630 dan bertanda positif, sehingga dapat

diartikan bahwa setiap peningkatan independensi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Kualitas
Audit sebesar 0,630 satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

d. Koefisien regresi variabel Audit Risk (X3) sebesar 0,409 dan bertanda negatif, sehinggadapat diartikan
bahwasetiap peningkatan independensi sebesar | satuan, maka akan menurunkan Kualitas Audit sebesar
0,409 satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

3.4 Uji Hipotesis
3.4.1 KoefisienDeterminasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Dalam hal ini garis regresi digunakan
untuk menerangkan proporsi dari kualitas audit auditor Kantor Akuntan Publik di Bandung (Y) yang diterangkan
oleh variabel independennya, yaitu Independen (X1), Kompetensi Auditor (X2), serta Audit Risk (X3).
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Tabel 3.4
Hasil Uji KoefisienDeterminasi (R?)
Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of the
Model i3 Ssquare Square Estimate
1 7862 619 SBO 25140

a_ Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: ¥

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan
Square sebesar 0,5
(X1), Kompetensi
terhadap Kualitas
dalam penelitian i

nilai Adjusted R
ahwa Independensi
ultan sebesar 58%
yang tidak diamati

il pengujian
jadi

Uji hipotesis simu pengaruh simultan yang

diberikan oleh variabel variabel independen (X) t el dependen (Y).

abel 3.5
Hasil Uji HipotesisSimultan (Uji F)
ANOVA:
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3.075 3 1.025 16216 | .000®
Residual 1.896 30 063
Total 49M 33
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

ata Primer yang Telah
iperoleh nilai signifikan
bih kecil dari a (0,05),
at pengaruh yang si

cil dari 0,005 atau
a diterima dimana
Independensi (X1),
ekerja pada Kantor

Berdasarkan
0,000 < 0,05. Sehi
memiliki arti bah
Kompetensi Audito
Akuntan Publik di B

3.4.3 Uji HipotesisPar
Analisis pengaruh
independen dengan variab

masing-masing variabel

Unstandarized Standarized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 367 6035 607 545
X1 (683 203 518 3379 002
X2 B30 72 670 3.661 001
X3 -.409 (143 -.495 -2.866 008
a. Dependent Variable: ¥

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan hasil perhitungan untuk hipotesis pertama yaitu variabel Independensi (X1), diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari a = 0,05 atau 0,002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak, yang berarti secara parsial variabel Independensi berpengaruh signifikan kearah yang positif terhadap
Kualitas Audit pada auditor Kantor Akuntan Publik di Bandung.
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Berdasarkan hasil perhitungan untuk hipotesis kedua yaitu variabel Kompetensi Auditor (X2), diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari a = 0,05 atau 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak, yang berarti secara parsial variabel Kompetensi Auditor berpengaruh signifikan kearah yang positif
terhadap Kualitas Audit pada auditor Kantor Akuntan Publik di Bandung.

Berdasarkan hasil perhitungan untuk hipotesis ketiga yaitu variabel Audit Risk (X3), diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari o = 0,05 atau 0,008 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
dan Ha ditolak, yang berarti secara parsial variabel Audit Risk berpengaruh signifikan kearah yang negatif
terhadap Kualitas Audit pada auditor Kantor Akuntan Publik di Bandung.

3.5 Pembahasan Hasil Penelitian
3.5.1 Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada variabel independensi, dapat dilihat hasil perhitungan dari
variabel ini menghasilkan koefisien sebesar 0,685, dimana hal ini berarti variabel independensi memiliki arah
yang positif pada llmmsicnifikasi yang dibasi yang berarti nilai
signifikansi lebih i pulkan bahwa H,
ditolak yang berarti if terhadap kualitas
audit pada auditor

3.5.2 Pengaruh K

Berdasarkan
dari variabel ini meng
memiliki arah yang positif pada penelitian ini. ifikasi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,001 yang
berarti nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat si si, yakni sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak yang berarti kompetensi auditor memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah yang positif
terhadap kualitas audit pada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Bandung.

at hasil perhitungan
el kompetensi auditor

3.5.3 Pengaruh Audit Risk Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan i ji a parsial pada variabel audit zj ili il perhitungan dari
variabel ini mengh r -0,409, dimana hal ini be memiliki arah yang
negatif pada pene ignifikasi yang dihasilk yang berarti nilai
signifikansi lebih ki nsi, yakni sebesar 0,05. lkan bahwa HO dan
Ha ditolak yang be pengaruh yang signifika if terhadap kualitas
audit pada auditor Akuntan Publik di Ban

4. KESIMPULAN

Berdasark h dilakukan, hasil pe n bahwa variabel
independensi, kom it risk berpengaruh sec alitas audit. Secara
parsial variabel ind si auditor berpengaruh p adap kualitas audit.

Sedangkan audit 7%, an signifikan terhadap k
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